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HUBI]NGAN KARIES GIGI IBU DAN BALITAIIYA
DI TIGA KECAMATAII KABUPATEN JEMBER

(REI-ATION OF MOTHER'S CARIES WITH THEIR BABY IN IIIREf,
STIBDISTRICT OF JEMBER DISTRJCT)

Ristyr widi Endrh Yani

Depai€rnen Ilmu Kes€hah, Cisi dan Mulul MaslamkarPencegahan
Fakultas Kedokem Gigi Unive6it s Jember

L Kalimanlan 37 Jember
E-mail: dsrya widi@)"hoo.com

Moders h€alth ard health kmwledge have big influences on lheir children and fanilies hsfth, therefore prEschooleB oral

h€aftll is gr€arly atrected by then mothels. Mothers effecrs $trich nned out lo be th€ risk factors for FeschooleE caries

arc cari€s, olal hygim€, k owledgq life styles arld b€haviors motheElo\xard dental rrEatmc s. This rcsearch aims to

anallze lhe relation b€tween molheB and h€r preschoolem childrcn caries. This study is an obseMlional analilic silh
cros, sectional Aproach which wa! conducted lo moih€ls and h€r pGsthoolers children cari6 in dEe sub dislricts in

Jember. Sample taken of84 mothers and 84 her Ftsahoolels childrcn (4-5 yeals olO tlas done purposively- Variables of
the study are mothels caries (DMF-T ind€x) and preschooleB €ari€s (def-l index). To find oul lhe relatioflship ofmothers
and her prcschoolem children caries in lhe thrce dislriclsofJember Regeflcy wiih Sp€arnan corelation lesr. The resuhs

show€d menn of motheis caries was 3,82 + I ,59 andher preschoolers childreo cariesis 4,07 + 2,07. There s?s colrelation

between mothers and th€ir preschool€rs children caries in lhe thrce districls ofjember Regency (p<s(qor) wilh conelalion

coefrcient is +0,6. In conclusion, therc is a conelation b€twe€n molhels and th€ir peschoolers childEn crri€s, the higher

rnotheB caries, their preschoolen childrcn caries too.

Key wor&: mothers caries" preschool€G children ca.ies

Kesehabn .lan peng€hhuan kes€hahn ibu memilikj efek yang besar rerhadap kesehatan balila dan keluarganyq begitu
juga dengan keseharan rongga mulul balita sangar dipengaruhi oleh ibunya. Falrror-tirlaor yang merupakan fal1or risiko

terjadin)" karies balira adatah vaie\ orul $l?iene, pengtahuan dan sikap ibu lerhadap p€mwatan gigi s€na gala hidup

ibu. Tujuan penelilian ini adalah untuk mengeiahui hlrburgar k ries ibu dengan karies balitanya. Meiode penelitian

adalah obseNasional analilik denga, pendekaE crcs' .!ecr,o,a/ p3da ibu dan balitanya di 3 kecamatan Krbupaten

Jemb€r. Pengambilan sampel 84 ibu dan 84 balien)a usia 45 tlhun dilahkan sccara purposif Variabel )€ng diteliti
adalah kari€s gigi ibu (DMF-T indeks) dan balik (defr indek). UDtuk m€lihar hubungan karies giei ibu dan balilanya di
tiga k€(,.maian Krbupalen Jember dilslorkan u.ji korelasi Sp€annan. Hasil penelitian rnenunjukkan mla-mla karies gigi
ibu 3,82 + 1,59 dan karies gigi baliia 4,07 + 2.07. Terdapot hubungan karies gigi ibu dan baliian)z di tiga k€ematan
Kabupater Jember (g5ooo5) denSm koeftsien kllElasi sebesar +0,6. Sebagai kesirnpulan, t€rdapat hubungan kdes gigi
ibu denean balitanF. semakin tinggi ka.ies ibu semakir tin8gi pul, karies balitaflya.

Itut! kunci: karies gigi ibL! kari€s gigi balila

PENDAIII]I,IIAN

Masalah kesehalan gigi dan mulut dengan pre-

valensi tertinggi di dmia adalah karies gigi, yang

rnana penyakit ini secam signifikan berdarnpak so-

sial. Kades ggi mempengaruhi 6G9tloo anak usia

sekolah dan sebagian omng dewasa.':Prevalensi ka-

ries gigi di Indonesia mencapai sekitar 90/" dari 238
juta penduddq dan 76.5% nya adalah anak usia di-
bawah 15 tahun. Pada penelitian Siagian ditemukan
95o o anak Sekolah Dasar mempun)"r kesehatan gigi
dan mulut yang bunrk dan menderia karies gigi.r
Oleh karena itu karies gigi merupalGn penyakit

dengan prevalensi yang cukup tinggi di lndonesia.
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Kesehatan dan pengetahuan kes€hatan ibu berpe-
ngaruh besar terhadap kesehalan anak dan keluarga-
nya. Seqna unum, semua anggota keluarga dapat
mempengaruhi ringkah laku anal! al<an telapi fE-
ngaruh ibu adalah yang paling dominan karena ibu
memberikan pemwatan primer anak dan berpemn
penting dalam tumbuh kembang serta pembennrkan
karakter anak.{ Kesehatan gigi anak sangal dipe'
ngaruhi oleh pengetahuan dan sikap ibu dalam men-
jaga kcschatan gigi. Ibu yang tidak peduli dcngan
kesehatan gigi dan mulutnya akan b€rakibat ter-
hadap burulmya kesehalan gigi analmya, sehingga
sangat memungkinkan adanya hubmgan antrra ka-
ries gigi ibu dengan karies gigi balitanya.

Seldin pengctahuan dan sikap ibu dalam menja8a
kesehatan gigi, seorang ibu dapat mempengaruhi
kondisi kesehalan gigi anaknya melalui penularan
bdllei Strepturoca$ nulars dari ibu ke analoya.
Penularan f,enyakjl karies gl$ dapat secara horizon-
tal maupun vertikal.!

Tujuan penelitian ini adalah tmhtk mengetahui
hubungan antam Lanes gigi ibu dengan karies grgr

balitanya.

BAHAN DAN Mf,TODE

Penelitian obs€rvasional analitik dengan pendekar-
an c/o.r.ssectoral dilakukan pada ibu dan balianya
(45 hhur) di 7 poq/"dr &ri 3 kecarmtan (WuhlBa
Rambipuji, trdokombo) Kabupaten Jembcr. Secara
pueosifdiambil sampel 84 orang ibu dan 84 orang
balilanla. Variabcl yang drlclili adalah karies gigi
ibu ]ang diukur dengan indek DMF-T da, larist
gigi balita dengan indeks def{. Untuk melihat
hubungan karies gigi ibu dan balilanya di tiga ke-

'carnatan Kabupatm Jembcr dilakukan uji korelasi
Speannan.

tf,{sI

Nilai minimurn karies gigi ibu adalah 2, nilai
maksimum adalah 8, mla-mta adalal 3,82+1,59 dan
rarians seLrsar 2.5J. Nilai minimum karies gigi
balita adalah 2, nilai rnakimum adalah 10, rata-rata
adalah 4,07 + 2,07 dan lariam sebesar 428 (Tabel I ).

Tabcl L Nilai mean dan veies kdes s;gi ibu dan balita

dentika DenralJoumal, Vot 18, No. 3, 2015:247,250

korelasi sebesar +0.6.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjuklan bahwa remla l\aries
gigi ibu 3,82 + 1.59 dan rerata karies gigi balitr 4,07
+ 2,07 (tennasuk kategori sedang). Terdapar hubungan

karies ibu dengan balil4 semakin tinggi karies ibu
rnaka semakin tinggi pula karies balitanya Oal ini
dibukikan dengan p-value{.00 dan koefisien kore-
lasi sebesar +0,6). Kesehatan da.n pengetahuan ke-
sehalan ibu berpenganfi besar terhadap kesehatal
anak dan kelM€anya. Ibu menrpakan figur penting
di keluarga dan menjadi pelakrana ularna dalam ke-
giatan keluarga. Meskipun semua anggota kellrarga
dapat memberikan efek bagi tingkah laku analq pe-
ngaruh ibu tetap yang paling penting, karena ibu
memberikan perawatan primer terhadap anak dan
memainkan p€ran penling dalam tumbuh kembang
dan pembentukan pola karzker anak.4 Kesehatar
mn8ga mulut seomng anak sangat dipenganhi oleh
pengetahuan dan sikap ibunr" Fakor-fakor ibu
yang merupakan faktor risiko lerjadinya karies pada
anak adalah tingkat karies ibu, oral hygiene ibu, dan
juga fakor sosial ekonomi keluarga.6orang tua ter'
utarna ibu memegang peran kunci dalam merne-
lihan kesehatan balita. Ibu tidak hanya berperan se-
bagai fasilitalor dalam membeEihkar mulut balita,
lapi juga sebagai inisiator perilaku menjaga ke-
sehatan mulut balita.ft hu sebagi pengasuh ulama
harus dapat membantu dalam memwat kesehahn
mulut balita. Perilahr omng tua menentu-kan.status

kesehalan gigi dan mulul balita karcna iru omng tua
harus culop pengetahuan tentang pencegahan pe-

n,"kit gigi dan mulut, hal ini harus dilakukan se-
lama dua talun perlama kehidupan balita yang me-
nrpakan periode yang paling penting.'q

B€bempa penelitian sebelurmr" rrnunjuklel balua
pengelahuan seordng ibu sangat berp€ngaruh ter-
hadap kesehatan gigi anak-anakny4 ,ang mana se-

omng ibu dengan latar belakang pendidikan yang
ringgi alan memiliki pengerahuan kesehakn gigi
yang lebih baik.'tial ini juga mendukung adanya
hubungan yang krlat antara skor def-l anak dengan
lingkat pengetahuan ibu. hsidens karies akan se-
makin tingi p6da anak{ak dengan ibu beryengetahu-

an rendah. Hal ini dikarenatan pengelahuan yang
tinggi pada ibu akan meningkatkan kesadarai dan
pemaharnan akan masalal kesehatan, khususnrE ke-
selatan ronggt mulut Ibu dengan tinglGt pengetahuan
yang baik a.kan mengajarkan axalTya untuk meng-
gmakan sikat dan pasta gigi, mengajarkan wallu
yang lepal untuk menggosok gigi dan juga mem-
batasr konsumsi rnakanan bergula bagi anak-ana}-
nya.' Sehingga sernakin baik tingkar pengelahuan

vdiabcl n Minimum Malsimnm M@aSD v&im
DMI--I aa 2 s r"s2,ljg l.5l
d.lr Sa I lO 4n,.2.0-  JS

Hasil analisis korelasi Speannan menunjukkan
bahwa rerah karies gigi ibu berhubungan dengan
karies balilan,€ (p{aluc{.0or dengan koefi sien
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seomng ibu maka akan sernakin baik pula tingkat
kesehatan gigi dirinya sendiri darl juga anak-anak-
nya.

Sikap ibu terhadap pemwatan gigi juga menjadi
indikator penting terhadap kesehatan gigi anak-
anaknya. Seorang ibu )"ng rulin konrol ke dokter
gigi akan mengajak anaknya ke dokter gigi sedini
mungkin yaitu pada usia pm-sf-kolah, bn check-up
untuk mengkontrol kesehalan gigi analglya. Be-
berapa penelitian membukikan bahwa seseomng
yang rutin melakulGn kontrol ke dokter gigi me-
mang sudah memiliki kebiasaan lerscbul sejak usia
dini. Sehingga kebrasaart chec*-up 6 bulan sekali
memang harus dibcnnrl dan usia dini, dan kcbiasa-
an tersebut sangat bergantmg dengan sikap ibu.Ll

Selain itu, pengalaman dan tingkat kecemasan se-
orang ibu terhadap pelawatrn gigi juga berakibat pa-
da kesehatan gigi anak ya. SeoBng ibu yang tidak
pernah melakukan perawa&n gigi dan merasa hkut
untuk berobat ke doher gigi, akan mengakbatkan
munculnya stimulus nsa takut juga ke anak ya.
Munculnya phobia dengan peraw"tan gigi pada ibu
sangat mempengaruhi koopemtifan seorang anak.l
S€hingga jika seo.ang ibu memiliki rasa takut ter-
hadap perawatan gigi sangat memungkinkan selain
mengakibatkan burukrla skor DMF-T dirinya sen-
diri dan j uga skor def-t anaknya.

Kebiasaan hidup (/,& sryIe) seorang ibu jug sa-
ogat berpengaruh terhadap kesehatan gigi anaknya.
Seoraog ibu akan memperkenalkan dm member-
kanjmis makanan rerhadap a nak-analo|ya. Kebiasa-
an buruk korsumsi makanan b€rgula yang bcrlebih-
an terbentuk dari usia dini yang biasanya banyak di-
aja*an oleh seorang ibu, sehingga akan meningkat-
kan risiko insidensi karies gigi anak-anaknra.'0

Sikap omng tua dalam menjaga kesehaBn giginya
trerhubungan dengan perilaku meniaEF kesehatan
gigi anaknya. Beberdpa penelitian menyimpulkan.
keyakinan dan sikap orang tua terhadap kesehatan
gigi dan mulut berkaitan dengan perkembangan ka-
ries balitr. Beberapa kondisi seperti pengetahuan,

sosial budala dapat mempengaruhi keperca,"an dan
sikap. Studi cross-serrional dcngan desain pmspek-
tif dan random sampling sebanyak 523 balita usia 5

tahun di Norwegia dengan nrjuan menjelaskan kc-
adaal karies balia dan meryElajari hubungan an-
tara p€ngalaman karies dcngan karakteristik keluar-
ga sepeni pendidikan, latar belakang budaya omng-
nra dan pcrilalor menjaga kcschatan gigi, menunjuk-
kan adanya hubungan anhm penAalaman karies
orang tua, pendidikan orang tua, kebiasaan menyikat
gigi, tukuensi konsunrsi gula. perilaku menyikat gi-
gi, alses unnrk pem*aan gigi. ri$ayat penya*it gigi
dikaitkan dengan kejadian karies balila.rr

Tingginya karies ibu berhubrmgan dengan me-

ningkatnla karies balita juga disebabkan adanya
penulamn bakteri S/,?p/octtccus nurans dan it!,tr ke
anak baik mclalur transmisi venikal maupun hori-
zontal.' sehingga ibu dapal dianggap sebagaMdt/a/
sorrce bagi infeksi maknya. Transmisi horizontal
menular melalui kontak dengan saljva yang terkon-
taminasi sputum dan darah yang terinfeki. Bebe-
rapo penelitian menunujukkan bahwa anak-anak le,
bih beresiko mmdapatkan infcki bakteri Sr?p/o-
ct*cts murans j*z saliva ibunya terdaf,at Sr/"prrF
Ltxo$ n takr yar,Etinggj. Resiko penulamn.Stelr-
rocd.(rr nrlars ibu ke anaknya disebabkan adanya

tranmisi horizontal melalui konlak langsung antam
saliva ibu dengao saliva anak dan juga kebiasaan

berba$ makanan anlam rbu dan anak.': l mnsmiri
vertikal didapatkm melalui tansmisi genetik ibu ke
anak lmnmisi ini dapar mclalui air susu ibu. carEn
tubuh sepeni sahva rbu. dan plasenta. Peneliiian iso-
lasi slrain bakeri dari ibu ke anak menmjukkan ke-
samaan, yaitu adanya kesamaan komosom atau
plasmid DNA.Hal ini menunjukkan bahwa ibu me-
rupakan sumber utama tmnsrnisi Slreptococa$ mu-
/arr anaknya dan frekuensi rerjadinya Fanmisi \cni-
kal lebih banyak ditemukan pada ibu hamil.5

Sebagai kesimpulan, terdapat hubungan anlam ka-
rics gigi rbu dengan karics gigi bal'la- remakin l,ng-
gi karies ibu maka semakin tinggi pula karies ba-
Iihnya
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